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SAMBUTAN KEPALA
BALAI PELESTARIAN NILAI BUDAYA ACEH

Alhamdulillah, patut kita memanjatkan puji syukur kepada
Allah Yang Maha Esa, atas perkenaan-Nya, laporan penelitian ini
sudah dapat diselesaikan. Oleh karena itu, saya menyambut dengan
sangat bergembira atas selesainya laporan penelitian ini. Naskah
laporan ini merupakan pertanggungjawaban atas penelitian yang

dilakukan oleh tim peneliti BPNB Aceh pada program Kerja tahun
2016.

Kita perlu tahu sejarah dan asal-usul nama kota tempat
kelahiran. Dengan begitu kita akan lebih mengenali, menghargai,
mencintai, dan patut merasa bangga dengan kota kelahiran. Tentu
tidak semua orang tahu dan hafal sejarah kota-kota, terutama kota
kelahirannya. Jangan-jangan banyak juga pemimpin yang tidak

. tahu riwayat kota yang dipimpinnya dan tidak sedikit pula
' pemimpin yang belum tahu sejarah dan asal muasal nama ibu kota

daerah yang dipimpinnya.

Hasil penelitian ini menyajikan sejarah dan asal-usul kota di
Aceh sehingga kita dapat memperoleh informasi tentangnya secara
lebih fokus dan beragam. Tidak hanya riwayat dan asal-usulnya,
tetapi juga dilengkapi gambaran keadaan kota yang dapat
memancing kenangan pembaca. Beginilah salah satu cara yang
dilakukan oleh peneliti BPNB Aceh dalam menyuguhkan bacaan

sejarah, tanpa harus mengerutkan dahi, tetapi justru dengan rileks,
santai, dan menyenangkan.

Saya yakin, apabila setiap kita dapat pula menyusun dan
menerbitkan hasil penelitian semacam ini maka semakin banyak
unsur-unsur sejarah dan budaya Indonesia yang kini belum
diketahui, akan dapat diungkapkan dan dikembangkan ke depan.
Dengan demikian, kita lebih kaya akan bahan-bahan yang
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diperlukan untuk mempelajari dan mengenal identitas bangsa kita |
sendiri dan historis kulturilnya, suatu hal yang mutlak diperlukan’i
bagi pembangunan bangsa ‘

Atas nama Pimpinan BPNB Aceh, saya menyampaikan;i
penghargaan dan ucapan terima kasih kepada para penulis yang,
telah menyelasaikan laporan ini dan dengan senang hatl';‘
menyerahkan naskahnya kepada BPNB  Aceh untuk:
didokumentasikan dan selanjutnya akan diproses untuk
dipublikasikan agar bermanfaat bagi khalayak. Selesainya laporan .
ini, selain menambah informasi tentang sejarah dan budaya
daerah, juga memperkaya khazanah literatur tentang Aceh.

Banyak pihak yang telah membantu sehingga jilid pertama -
ini dapat diselesaikan. Untuk itu, kami menyampaikan ucap?T} !
terima kasih. Kami menyadari sepenuhnya bahwa laporan Inl
masih memiliki kekurangan, ibarat ungkapan pepatah ‘tiada gading
yang tak retak,’ kesempurnaan hanya milik Allah. Namun, hasil
penelitiaan ini patut diapresiasi karena penulispya telah
membangkitkan pucuk yang terendam, .Sl.xatu pekerjaan yang
jarang dipedulikan orang. Semoga laporan ini bermanfaat.

ceh, Desember 2017

Irini Dewi Wanti, S.S., M.SP
NIP.197105231996012001
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SEKAPUR SIRIH, SEULAS PINANG

Puji syukur kami persembahkan kepada Allah Yang Maha
Esa karena atas karunia-Nya naskah laporan ini dapat diselesaikan.
Naskah ini semula merupakan laporan Pemetaan dan Dokumentasi
Toponimi Ibu Kota Kabupaten/Kota di Aceh. Dalam naskah awal
berisi hasil pemetaan, letak, struktur kota dan cerita tentang asal-
usul kota yang dikaji berdasar pada latar sosiologis, sosio-historis,
dan sosio-politik kota yang menjadi ibu kota kabupaten/kota di
Aceh.

Masyarakat Aceh memiliki budaya penyebutan nama
daerah sesuai dengan kondisi lingkungan fisik daerah, kejadian
atau peristiwa-peristiwa besar, legenda, dan ketokohan seseorang.
Kondisi geografis dan peristiwa daerah tersebut kemudian
ditabalkan bagi nama daerah yang baru saja didiami dan tidak
jarang masih dipakai hingga sekarang. Oleh karena itu, nama-nama
daerah di Aceh terkadang terdengar unik, baik bagi pendatang
maupun warga setempat.

Tentu saja di luar sumber yang sudah diperoleh dalam
laporan ini, masih banyak sumber lain yang bisa jadi lebih akurat
atau sebaliknya, sehingga terjadi variasi mengenai sumber dan
variasi dalam penjelasan asal-usul nama kota. Walaupun penulis
telah berusaha  secara  sungguh-sungguh memetakan,
menghimpun, dan menggambarkan morfologi kota, dan keadaan
sosial dalam pemetaan dan dokumentasi toponimi ibu kota/kota
dari berbagai sumber. Untuk itu, sangat dimungkinkan dilakukan

pendalaman lebih lanjut dari sekedar sumber yang sudah
diperoleh.

Untuk menggambarkan perubahan dan kesinambungan
perkotaan di Aceh, terutama sejak otonomi daerah yang
mendorong pemekaran, kami membagi penerbitan dalam dua jilid.

iii
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Jilid pertama berisi tentang kisah tentang asal-usul dan sejarah 10
ditambah satu ‘kota-kota lama’ yang menjadi ‘ibukota bersama’:
antara kabupaten dan kotamadya di Aceh sebelum dimekarkan.
Satu kota tambahan itu ialah kota Sinabang yang kini menjadi
ibukota Kabupaten Simuelue. '

Penulis menyampaikan ucapan terima kasih kepada semua
pihak yang telah membantu penyelesaian penelitian ini, baik secara
langsung maupun tidak langsung. Tanpa mengurangi arti dan
peran dari berbagai pihak, kesempatan pertama ucapan terima
kasih disampaikan kepada pihak penyandang dana, dalam hal ini
BPNB Aceh. Begitu juga kepada semua informan yang telah
memberikan perbagai informasi berkaitan dengan objek penelitian -
ini, disampaikan ucapan terima kasih.

Tidak lupa kami menyampaikan ucapan terima Kkasih
kepada teman-teman di BPNB Aceh yang telah ‘memberikan
berbagai bantuall baik berupa literatur, 1nf.orma51 keh_angatan
selama perdiskusi dalam penelitian ini. Kaml Fnenyadarl bahwg
laporan ini masih memiliki kekurangan. Akhlf‘ul kalam, hanya
kepada Allah penulis mohon petunjuk dan hidayah-Nya. Kamj
pberharaP penulisan ini bermanfaat sebagal usaha menggali sumber

kal di daerah, baik sebagai masukan bagi kebijakap

iarah loka
Sggirpun untuk memperluas wawasan masyarakat terhadap bangs,

dan negaranya

Banda Aceh, Desember 2017

Nasrul Hamdani, Sudirman
dan Miftah Roma Uli Tua ,
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PENGANTAR

TOPONIMI, BUKAN SEKADAR USUL
DAN NAMA KOTA

Penamaan sebuah tempat umumnya disandarkan
pada unsur geografi di sekitarnya. Unsur geografi atau
disebut juga unsur topografi seperti laut, pulau, pantai,
sungai, teluk, muara, rawa, lembah, bukit dan gunung selalu
menjadi dasar penamaan satu tempat yang tumbuh dan
berkembang sebagai pemukiman di lingkungan georgafi itu.
Penggunaan kata lhok pada Lhok Lambaro di sekitar Banda
Aceh masa kini, Lhokseumawe, Lhoksukon atau Lhok
Nibong merujuk pada keberadaan tempat itu yang terletak
di sekitar teluk. Penggunaan kata cot yang merujuk pada
bukit, tempat yang agak tinggi tetapi bukan gunung, seperti
pada Cot Lampue, Gampong Cot, Cot Girek atau Cot Gueh
menunjukkan hal yang serupa.

Namun pemberian nama satu tempat itu tidak saja
disandarkan pada ‘gambaran alam’ semata. Sejarah serta
konteks non-geografi lain memiliki peran dalam penamaan
satu tempat hingga nama untuk tempat yang ‘disepakati’ itu
mempunyai makna tersendiri, dikukuhkan oleh rangkaian
cerita dari masa lalu yang cenderung punya ragam versi
hingga dapat diterima. Tapaktuan ibukota Aceh Selatan
misalnya, menurut legenda, nama kota ini berasal dari
seorang sakti bernama Tuan Tapa yang marah karena
terganggu oleh sepasang naga. Jejak kaki Tuan Tapa yang
membekas di atas karang saat menerjang naga dari
perbukitan menjadi sandaran penamaan Tapaktuan.

1
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Cerita sejarah Aceh yang romantik juga melatari |

penamaan kota Subulussalam yang digagas sejak awal tahu"
1960-an. Nama Subulussalam, kota baru sama sekali yang
sebelum dikukuhkan pernah dinamai Simpang Empat dan
Bandar Baru ini dikaitkan dengan proses rekonsiliasi Aceh
sesudah berakhirnya DI/TII. Nama Subulussalam yang
dianjurkan Gubernur Daerah istimewa Aceh, Prof. Dr. Ali
Hasjmy masa itu berarti ‘jalan menuju kedamaian’ atal
‘jalan damai’ juga dikaitkan dengan pengukuhan nama
Banda(r) Aceh menggantikan Kutaraja dan Darussalam
untuk kawasan yang di atasnya kelak berdiri Universit3>
Syiah Kuala dan IAIN ar-Raniry dan lebih dikenal sebag?!
Kota Pelajar dan Mahasiswa (Kopelma).

Penulisan nama tempat dan segala hal yang berkaital
dokumentasi toponimi ini berkembang bersamaan dengan
penggambaran peta, penataan atau standarisasi nama
daerah administrasi dan belakangan dihubungkan dengan
aktivitas melokalisir daerah administratif menjadi kawasan
budaya masa otonomi daerah. Para pembuat peta dan
administrator selain memandang unsur georafis jug2
merujuk pada ‘apa dan bagaimana warga setempat
menyebut nama lokasi yang mereka diami’ ketika
menerjemahkan nama yang disebut secara verbal ke dalam
tulisan atau simbol dalam peta. Kesalahan penulisan atau
simbolisasi mungkin terjadi tetapi rangkaian cerita yang
diyakini penduduk tentang makna dan ‘gambaran’ sosial di
balik nama tempat yang dipetakan itu menjadi petunjuk
akurat untuk memastikan bahwa tempat yang tercantum
dalam peta memang lokasi yang dikunjungi dan
digambarkan pembuat peta.

Dalam konteks pemetaan ini, ibukota
kabupaten/kota tidak dipandang sebagai kota administratif

2
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semata melainkan sebuah ruang sosial yang menautkan
sejumlah unit-unit sosial, menjadi ‘saksi’ ataupun latar bagi
sejumlah peristiwa sosial. Oleh sebab itu, pemetaan dan
dokumentasi toponimi ibukota dalam arti menghimpun,
menggambarkan morfologi kota dan keadaan sosial serta
menghimpun makluman dan menyingkap apa yang
‘tersimpan’ di balik cerita tentang nama ibukota
kabupaten/kota di Aceh mempunyai bobot ‘khusus’
mengingat Aceh dan kota-kota di Aceh di provinsi ini telah
menjadi monumen dan berperan dalam serentet peristiwa

masa pra-kolonial sampai perang kemerdekaan bahkan jauh
sesudah periode itu.

Secara teknis belum ditemukan (himpunan utuh)
data geografi sejarah dan toponomi ibukota kabupaten/kota
se-Aceh tetapi jika merujuk pada kota dalam pengertian
daerah administratif maka 23 kota atau lebih yang menjadi
ibukota kabupaten/kota se-Aceh, data geografi dan cerita
sejarah tentang Kkota-kota itu tidak dapat dipisahkan
perkembangan sosial di perkotaan Aceh dan pengkotaan
yang cenderung membangun suatu keadaan vis-a-vis dengan
negara dan/atau dengan hegemoni Aceh yang menjadi
budaya dominan di provinsi yang menyandang status
sebagai daerah otonomi khusus. Oleh sebab itu, toponomi
merupakan pilihan menarik karena kota-kota di Aceh jika
didasarkan pada keadaan geopolitik, kebudayaan dan tradisi
masyarakatnya menyimpan cerita unik sehingga kota selalu
dapat dijadikan ‘jembatan penghubung’ antara masa lalu
yang gemilang dengan masa kini dan masa depan.
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ACEH

“NANGGROE ACEH DARUSSALAM”

Istilah ‘Aceh’ yang digunakan sekarang ini mulai
disebut pada paruh pertama abad ke-16. Tomé Pires juru
tulis sekaligus bendahara Alfonso d’Albuquerque yang
terkenal dalam penjelajahan samudera inilah yang
menuliskan ‘Aceh’ sebagai toponimi. Achin, Achei dan Achey
demikian istilah yang dituliskan Pires untuk menyebutkan
Aceh masa itu. Pires juga menggolongkan Aceh sebagai reino
atau kerajaan utama yang terletak di bawah peta kepulauan
Gamispola.

Penggolongan Aceh sebagai reino oleh Pires
merupakan penanda kekuatan Aceh yang telah menjadi
‘tuan bagi negeri-negeri di sekitarnya’. Pernyataan ini
tertulis dalam Suma Oriental of Tomé Pires, buku yang ditulis
dan diterjemahkan Armando Z. Cortesio lebih dari empat
abad setelah Pires menyerahkan laporan itu kepada kep ada
Raja Manuel dari Portugis yang mengutus armada itu.!

Cortesdo yang menyunting laporan Pires dan rekan
sekapalnya Francisco Rodrigues, orang yang disebutkan
menemukan Pulau Rempah-rempah itu juga menuliskan
Aceh sebagai Achin, Achei, Achey atau Achem secara
bersamaan sebagaimana Pires menuliskannya. Namun
dapat dipastikan Achey merupakan istilah otentik yang
paling mendekati dengan istilah masa kini dan lebih banyak
digunakan Pires dalam laporannya itu. Reino de Achey e
Lambry yang berarti kira kira-kira kerajaan (utama) Aceh

5



y;‘pem'mi ﬂuk-ota {,aﬁu J:aten/ {oza o7 %0/1-

dan Lamuri, demikian tulisan Pires mengenai Aceh
sebagaimana disunting oleh Cortesio.

Perithal bagaimana nama ‘Aceh’ abad ke-16 itu

dituliskan para penjelajah samudera dari Barat bahwa Aceh.
masa itu bukan sekedar toponimi melainkan patron bag!
sejumlah reinos dan terras di pulau yang disebumyz
Camotora (mungkin inilah Sumaters itu). Daerah kekuasaa

Achey terbentang dari kepulauan Gamispola yaltlg
berbatasan dengan kepulauan Nicobar hingga ke sqa‘m
daerah yang disebut Pires maupun Cortesdo dengan P '”‘7:
yang diasosiasikan dengan Pedir meskipun diberi tanda *

karena mungkin sekali ini merupakan nama atau istilah yané
berasal dari Turki.

Begitulah nama Aceh ditulis Pires pada tahun 1512n'
Nama yang menjadi entitas politik sekaligus negeri dengaldi
kuasa adidaya yang menggentarkan negeri-negeri Melayu ¢
Sumatera (Timur) dan Semenanjung Melayu'i hingga akhir
Rd ke-19 sebelum ditaklukkan Belandg pada 1873/1874
Nama Aceh selaly dilafalkan dan ditulis berbeda meskipun
Sémua lafal itu merujuk pada satu teritori di ujung Barat
Laut Sumatera yang menjadi pusat kekyasaan Aceh, yang
Juga bisa berarti suatu tempat yang disebyt Lhok Lambaro

ukan Banda Aceh sebagai toponomi dan daerah
administratif di masa kini i

Pada tahun 1840, John Anderson, setiausaha
Gubernur Prince of Wales I1 di Pulau Pinang menerbitkan
laporan bertajuk Acheen and the Ports on the North and East
Coast of Sumatra. Istilah Achey dalam laporan Portugis
ditulis Acheen oleh bekas pedagang bebas Inggris ini. Tidak
ada perbedaan atas dua nama atau istilah untuk kerajaan

6
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Islam yang dirintis (Sultan) Meurah Johan pendiri dinasti
Darul Kamal yang konon merupakan Pangeran Linge dari
Gayo di pedalaman Aceh yang membangun kekuasaan di
pesisir pantai Aceh Besar masa kini sebelum dilebur dinasti

Meukuta Alam yang ‘memenangi’ persaingan sebagai (Aceh)
Darussalam.

Belanda, kolonialis yang dianggap kebanyakan
masyarakat Aceh tidak pernah menaklukkan salah satu
negeri terkemuka karena reputasi perdagangannya yang
terletak ‘di bawah angin ini’, menggunakan istilah Atsjin
sebagai nama kawasan ini.v Istilah Atsjin ini tercantum
dalam (peta) Kaart van het Rijk van Atsjin yang dirilis G. Kolff
& Co. pada tahun 1873. Namun pada Kaart van onze
tegenwoordige Positie op Atjeh (1875) lalu pada
Automobielkaart van Noord Sumatra (1937), istilah yang

dilafalkan sama dengan istilah sekarang secara resmi mulai
digunakan.

Penggunaan nama Atjeh pada masa Kolonial
merupakan keniscayaan sejarah. Penulisan Aceh dengan
ejaan ‘tj’ yang kemudian ejaan itu digantikan oleh huruf ‘¢’
sekarang ini didasarkan pada penggunaan Tata Bahasa
Melayu yang berlaku masa itu. Tata bahasa yang disusun
Charles Adriaan van Ophuijsen (kemudian dikenal sebagai
ejaan van Ophuijsen) ini secara resmi diakui pemerintah
Hindia Belanda sejak 1901 dan menjadi pedoman penulisan
kata-kata dalam bahasa Melayu atau serapan Belanda masa
itu, termasuk penulisan istilah bahasa Melayu lain yang
mengandung ejaan/huruf ‘c’.

Setelah Indonesia merdeka, Aceh resmi menjadi
bagian atau nama sebuah daerah administratif di Indonesia

7
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.. ..qtifnya
yang nama termasuk batas wilayah admm];tr;engan
berubah-ubah sejak 1945, Hubungan antara Ace Sebagai
Jakarta sejak periode ini dilanda pasang dan Suru‘f’gelanda
wilayah Indonesia yang tidak pernah lagi didudul,<l pesawaF
sejak 1945, Aceh didaulat sebagai ‘Daerah Modal'. b
Dakota dengan nomor registrasi R 001 merupakanl °_j,

kepP
monumental mengenaj sumbangan rakyat Aceh
Indonesia selama masa revolusi.

m
- dald
Pengukuhan Aceh sebagai daerah istimewa ada

. ep
sejarah ketatanegaraan merupakan apresiasi Jakarta K Jalu

Aceh. Namun penetapan hama Daerah Istimewa Ace” ga

i
diganti dengan Nanggroe Aceh Darussalam (NAD) 1;11 satt
digunakan nama Aceh ‘sajy’ sebagai nama resmi sala’ jlah

provinsi itu dan Menguasai daerah seluas 58376 dan

memiliki  ceritg tersendirij dalam perubahan .3r3h
kesinambungan politik Pénamaan daerah dan sel
ketatanegaraan dj Indonesij,

guk
ibalik rasa istimewa dan be” ah
Aceh yang istimewa itu, sejak didaulat sebagaj Da‘ Kai
Istimewa Aceh (1959) hingga diberi hak untuk mem? an
istilah Pemerintah Aceh (2006/2009), asal-ysul ti
penulisan ragam nama ‘Aceh’ tidak Pernah perh€ n
diperbincangkan bahkan diperdebatkan. Meskipun sepag’ a

besar orang Aceh tampak bersepakat bahwa ‘4 h’ m?
kini adalah kesinambungan Kesultanan Ace

Terlepas dari cerita d

sendiri.
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Romantisme masa lalu, kemajemukan sosial serta
pengalaman masyarakat Aceh selama konflik membuat
daerah ini memancarkan pesona bagi siapapun yang ingin
mempelajarinya. Sebagaimana nama ‘Aceh’, asal-usul orang
Aceh yang berperawakan seperti orang Arab, India atau
Barat tidak pernah mencapai kata tuntas. Dada Meuraxa,
yang mungkin saja diilhami oleh perawakan dan kebahasaan
orang Aceh yang berbeda dengan perawakan umum dan
rumpun bahasa di Sumatera itu pernah membisikkan
kepada Ali Hasjmi bahwa ‘Aceh’ itu gabungan kata Arab,
Cina, Eropa dan Hindustan.v  Tanpa  harus
memperdebatkannya, hal ini sudah diterima sebagai
keniscayaan dan boleh jadi benar atau bisa jadi tidak benar.

Ada pula yang merunut kata Acheen atau Atsjin yang
digunakan sumber Inggris dan Belanda pada abad ke-19 itu
lalu berubah menjadi Aceh merupakan istilah serapan dari
salah satu bahasa yang berkembang di Hindustan (India).
Pendapat ini didasarkan pada sebuah kisah tentang seorang
raja di tanah Hindustan yang berkelana untuk mencari
adiknya yang menghilang. Di daerah Aceh masa kini, sang
raja disebutkan berhasil menemukan adiknya yang sudah
menghilang sejak lama. Katanya, kata aachin itu kabarnya
berasal dari salah satu bahasa di Hindustan yang berarti
adik.

Ragam kisah tentang asal-usul nama Aceh itu
memang berbanding lurus dengan perasaan dan kenyataan
fisikal masyarakat Aceh sebagai kesatuan kelompok etnik
yang mengaku Aceh dan berbahasa Aceh. Namun
kecenderungan romantik yang ‘diidap’ masyarakat Aceh
setelah Sultan Muhammad Daudsyah taslim (1903) kepada
Belanda ditambah berkali-kali ‘ditipu’ Jakarta membuat
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. un ]ogika
orang Aceh enggan menerima alur kisah maup
sejarah lain dalam cerita sejarahnya.

Anak-anak muda Ac
dewasa lebih awal di masa
tidak pernah dijajah Beland
antipati pada Belanda d
tertanam sedemikian ry
anak muda Aceh. Sayang
diikuti dengan aktualis
Aceh saja, entah men
Belanda enyah darj I

iadi
eh yang tumbuh dan meD

‘Aceh
konflik selalu menyatfflkfj‘lr,l s?liap
a’ tetapi ‘dijajah “Jakarta - - dan
an Jawa itu berkemt_)a"gana
pa dalam pikiran sebagian tidak
nya pikiran yang tertanam it4 n
asi ke-Aceh-an mereka. S0l
gapa setelah lebih dari 60
ndonesia, kata Atjeh yang jd
Secara ekspresif oleh anak-ana
Aceh.

saha-

kin

Djukkan amp; tas atau mun8
SajJa anomali ini akan berbanding ter aﬁtlaas sila ana -ana
muda Aceh bicara Sejarah ba

. knya
Banda Aceh, disebut kangz:‘m setida

perbincangan‘

Nama atau istilah lajp dengan g o ngkall
tidak dipakai lagi di Belanda, San e;a"‘;;nt] gz,rjlugnsa
romantik ini memang unik . g
sebagai ‘kosmetik’ tetapj a akan berbanding
terbalik jika romantisme pada katy Atjeh ity dikaitkan
dengan perasaan dan membentuk kes

adaran sejarah anak-
anak muda Aceh kini terutama dalam Memandang Belanda

dalam
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dan hubungannya dengan sejarah Aceh yang
diinternalisasikan ke generasi di bawahnya dengan kalimat
-meminjam istilah remaja zaman sekarang- narsis: Aceh
hantom dijajah le Beulanda.

Setelah Atjeh ada lagi Istilah Acheh dengan huruf ‘W’
setelah ‘c’. Istilah dianggap lebih punya nilai ke-Aceh-an
dibanding kata Atjeh yang merupakan warisan kolonial
Belanda itu. Seorang sejarahwan dari Australia pernah
berkisah tentang penolakan Jakarta atas kata Acheh selama
perundingan damai yang berlangsung antara Pemerintah
Republik Indonesia dengan Gerakan Aceh Merdeka (GAM).
Di dunia, GAM punya nama internasional: ASNLF singkatan
dari Acheh Sumatra National Liberation Front. Lambang dan
cogan-nya singa hewan yang tidak pernah ada di Asia
apalagi Aceh dan bouraq, mahluk hibrid dalam kisah Isra’
Mi'raj.

Mengapa Jakarta menolak Acheh yang sesungguhnya
-kata kebanyakan orang- lebih merepresentasikan Aceh?
Kami belum punya konstruksi jawaban yang pas mengenai
ini tetapi kami meyakini anak-anak muda Aceh pasti
memiliki konstruksi historis dan tentu saja (harus) punya
konstruk ideologis pada istilah Acheh ini. Konstruksi yang
dipahami dan diyakini tentu dapat memberikan pandangan
lain, mengapa pula Aceh yang terdiri dari empat huruf itu
harus ditulis dengan lima huruf Acheh, meskipun
pelafalannya sama?

Kini, istilah Aceh memang ditulis sebagaimana
dilafalkan banyak orang di Indonesia mengikuti pola
pelafalan Germanik. Namun suasana keruhanian yang
berlandaskan syariat Islam di Aceh tetap harus dibangun

11
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untuk mengukuhkan eksistensi kesejarahan Aceh selzal%:i
‘Daerah Modal’ atau Serambi Indonesia di sebelah Bal..ad'asar
Aceh-an orang Aceh inj juga harus dibangun Seb.agalmakin
mengukuhkan keistimewaan Aceh yang kinl S?a dan
istimewa saja oleh banyak hal; anggaran belamterasa
pendapatannya lebih banyak, ada partai lokal dan
istimewa oleh keberadaan Walj Nanggroe.

Soal Aceh yang diberi otonomj khusus l;?;:::
menerapkan ajaran (syariat) Islam dalam peny elerlsgegram i
pemerintahan direpresentasikan oleh julukan Aceh
Mekkah. Julukan yang mencitrakan religjositas OF ang

. ) dikagumi
initernyata berasal dari Sukarno, Presiden Rl yang
orang Aceh tetapi belakangan dj

na. Kata

i Julukan ity pypan beras dari
dia, atau juga orang Aceh lain tetap; ; ; tang darl
Bung Karn P! julukan jtu da

g ke A 948,Vi

Ceh pada Juni 1
Ach Be;glitulah transformag; ha
cnei, Achey, Achem, Acheen, i ,
dibakukan sebagai Aceh tic?at]iﬂn;n‘qtleh/_ Acheh adanya
PErgeseran ruang dan wakg, Pergeesnun]ukka?u terjadi
dalam pemaknaan Aceh sebagaj SeEran Jlfgt dengan
serangkaian nilai yang dapat Membang).. uah jsim sanyang
Khas, bergelora dan mengikat Orang Xkan perask segera
menunjukkan suatu sikap dan pendi ian SCZh “?‘;‘éeh, Sikap
dan pendirian ini kemudian didokuyy, ntaz 1E\gaudengan rasy
kagum, hormat, sekaligus gemas, 8eram 1, a:h?:;n (mungkin)

i darj
. mulal
Ma Aceh. pi m sampai
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benci di antaranya oleh Snouck Hurgronje, G.B. Hooijer atau
H.C. Zentgraaf.

Penulisan nama Aceh yang mengalami transformasi
bentuk itu bukanlah soal politik penulisan nama semata-
mata. Transformasi nama Aceh itu menyiratkan eksistensi
simbol sekaligus ekspresi perasaan, kesadaran sejarah dan
kebanggaan orang Aceh atas identitas ke-Aceh-an orang
Aceh yang kini seolah kembali menjadi pemain yang
diperhitungkan dalam dinamika politik dan ekonomi
kawasan Transformasi nama Aceh itu juga menunjukkan
proses dari suatu perkembangan kompleks yang
menjadikan Aceh dan orang Aceh seperti sekarang ini atau
seperti yang dipikirkan orang bukan-Aceh terhadap Aceh.

Kecenderungan penyempitan pemaknaan Aceh
karena adanya celah dalam otonomi tampaknya menjadi
kecenderungan dinamika politik belakangan ini.
Melambangkan Aceh yang punya masa lalu gemilang dengan
simbol-simbol primordial yang sempit agaknya menjadi
keniscayaan politik masa kini. Padahal, seperti telah disebut
di atas, nama Aceh apabila kata itu diurai akan menjadi
representasi dari empat kelompok etnik atau sebut saja ras
di dunia yang memiliki peradaban tinggi, sudah cukup untuk
menunjukkan keberagaman di Aceh dan keterbukaan orang
Aceh enam atau lima abad yang lalu.

Masa lalu Aceh yang gemilang itu sering
direkonstruksi secara romantis untuk kepentingan tertentu.
Konstruksi historis-romantik ini membuat orang Aceh
hanya memandang dirinya ke dalam tanpa menimbang
peran entitas lain dalam perubahan dan kesinambungan
sosial di Aceh. Selain itu, kesadaran sejarah yang tidak

13
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disandarkan pada konstruksi historis yang objektif akan
membuat orang Aceh mengalami disorientasi. Lihat saja
penggunaan istilah Atjeh yang makin meluas itu. Jika orang
Aceh terutama anak-anak mudanya terus atau .n?aSIh
menggunakan istilah Atjeh untuk menunjukkan dirinya,
bukankah Belanda juga menunjukkan eksistensinya?

14
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i Armando Z. Cortesdo (Ed.), The Suma Oriental of Tomé Pires: an
Account of the East, from the Red Sea To China. Written in Malacca and
India in 1512-1515 and the book of Francisco Rodrigues Pilot-Major of the
Armada that Discovered Banda and the Moluccas, New Delhi: Asian
Educational Services, 2005, hlm. 135-136.

i Denys Lombard, Kerajaan Aceh Zaman Sultan Iskandar Muda
1607-1636, Jakarta: Balai Pustaka, 1991.

iii Silahkan rujuk E. Edwards McKinnon, Beyond Serandib: A Note
on Lambri at the Northern Tip of Aceh pp. 102-121 (naskah lepas hasil
unduhan, jurnal terbit tidak diketahui).

v Anthony Reid, Asia Tenggara dalam Kurun Niaga: Tanah di
Bawah Angin 1450-1680 (Jilid 1), Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,
1992.

v Dada Meuraxa, Sejarah Kebudayaan Sumatera, Medan:
Hasmar, 1974.

vi Daoed Joesoef ‘Kesalahan Kecil Berpeluang Jadi Besar dalam
Kompas 1 Mei 2013. Dalam artikel ini Joesoef ingin mengoreksi
simbolisasi keistimewaan Aceh yang tidak mencerminkan penerapan
syariat Islam yang ideal. Menurut Joesoef aktualisasi syariat Islam itu
seharusnya disandarkan pada pengalaman empirik-historis dari masa
keemasan Islam yaitu mendorong pengembangan kekuatan nalar dan
budaya keilmuan.
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MEULABOH

KABUPATEN ACEH BARAT

Meulaboh merupakan ibu kota Kabupaten Aceh
Barat. Kota ini terletak sekitar 175 km tenggara Kota Banda
Aceh. Meulaboh pada mulanya dikenal dengan negeri Pasir
Karam yang dibangun pada masa Sultan Sayidil Mukammil
(1588--1604). Pada masa pemerintahan Sultan Iskandar
Muda (1607--1636) negeri tersebut ditingkatkan
pembangunannya. Di negeri Pasir Karam dibuka
perkebunan lada, tetapi tidak begitu berkembang karena
kalah bersaing dengan negeri Singkil yang lebih maju karena
banyak kapal dagang yang singgah untuk mengambil
muatan kemenyan dan kapur barus.!

Pada masa Sultan Djamalul Alam, pembangunan
negeri Pasir Karam semakin ditingkatkan. Untuk membuka
lahan perkebunan, seperti perkebunan lada didatangkan
pekerja dari Pidie dan Aceh Besar. Setelah itu, disusul pula
oleh orang Minangkabau. Ketika sesampai di teluk Pasir
Karam, orang Minangkabau tersebut sepakat untuk
berlabuh, mereka mengatakan di sikolah kito berlaboh (di
sinilah kita berlabuh).ii

Sejak itulah negeri Pasir Karam dikenal dengan nama
Meulaboh yang berasal dari kata berlaboh. Pendatang
Minangkabau tersebut hidup berbaur dengan masyarakat
setempat dan kemudian ada yang menjadi pemimpin. Di
antaranya adalah Datuk Machdum Sakti dari Rawa dan
Datuk Agam dari Luhak Agam. Mereka membuka hutan

17
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]adl dua
iman di
ukiman

untuk dijadikan Permukiman dan membaginya meﬁ
wilayah, Datuk Machdum Sakti membuka permu

Merbau dan Datuk Raja Agam membuka lahan perm
di Ranto Panyang iii

jstilah
Orang asing menyebutkan Meulaboh deng&;: satu
yang beragam, Anthony Reid menyebutkan San nama
Pelabuhan di kawasan teluk barat Aceh de“gae utkan
Nalaboo. Augustin de Beauliey (1621) meny putkan
Meulaboh dengan Lqpg iv Lee Kam Hing meny an peta
dengan nama Analaby dengan mengutip sketsa Iuki® 1821

yang dibuat oleh Kaptep Samuel Ashmore pada taht"
K. F. H van Lan

tkannya
§€N pada abad ke-19 menyeb! putnya
dengan Melaboepvi an J. Kreemer sudah meny¢
dengan Meulaboh vii
hli
Berdasarkan fakta fari

berpendapat bahwa 5

tersebuyt, sebagial
kata berlaboh. Dalam

kata Meulaboh b“ka?

h sendirj terdap?

makna, g ant®

bergantung rendah, Pengertiap itu d?ll:éit]ftu}:j, tu;']‘fl negeri

g pernah dilanda tSunapm; 85:]1]_ eni me

urun. Selain iy, PaMa daeray mggbut s
dalam cerita Klasik, map, terse

u . . at yang
m kedatangan orang Min:f;‘ﬁ; dan hikay

ranya

jatuh atau t
disebutkan
jauh sebelu

Pada zaman Belanda, Aceh dibgg; ilayah
keresidenan, yaitu De Afdeeling Groo?%; t;.l:’lzan‘;v q]ua :;/11 Aceh
Besar) dan De Afdeeling Onderhoor. igheden, varEAtl'a})z, (daerah
taklukan). Afdeeling ini dibagi dalam tujuh Onder{gjfdee lingen
dan setiap onderafdeeling dibagi dalam tjuh far besnappen.
Salah satu onderafdeelingen itu adalah Meulaboh yan g
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terdiri atas tujuh landschappen. Periode berikutnya
Keresidenan Aceh dibagi atas empat Afdeeling yang
dikepalai oleh seorang asisten residen. Salah satu Afdeeling
tersebut adalah Afdeeling Westkust van Atjeh (Pantai Barat
Aceh) yang ibu kotanya adalah Meulaboh.™

Setelah Indonesia merdeka, wilayah Westkust van
Atjeh menjadi Kabupaten Aceh Barat dan Kabupaten Aceh
Selatan. Kabupaten Aceh Barat dibentuk berdasarkan surat
gubernur Sumatera pada 29 Desember 1945 yang menunjuk
Inbu Saadan sebagai Kepala Luhak (Bupati) Aceh Barat.
Sementara wilayah administratif Meulaboh mulai dibentuk
pada tahun 1946. Administratif kota ini langsung di bawah
bupati selaku Kepala Daerah Tingkat Il Aceh Barat.

Berdasarkan UU Darurat (Drt) Nomor 7 Tahun 1956,
wilayah Aceh Barat dimekarkan menjadi dua kabupaten,
yaitu Kabupaten Aceh Barat dengan ibu kotanya Meulaboh
dan Kabupaten Aceh Selatan dengan ibu kotanya Tapaktuan.
Pada tahun 1999, Kabupaten Aceh Barat dimekarkan lagi
menjadi dua kabupaten, yaitu Kabupaen Aceh Barat dan
Kabupaten Simeulue. Berdasarkan UU Nomor 4 Tahun
2002, Aceh Barat dimekarkan lagi dengan melahirkan
Kabupaten Nagan Raya dan Kabupaten Aceh Jaya.
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|

TAPAKTUAN

KABUPATEN ACEH SELATAN.

h
Tapaktuan merupakan ibu kota Kabupaten Acel

Selatan. Aceh Selatan berbatasan dengan Aceh Barat D aﬁ?&:
sebelah barat dap sebelah timur berbatasan dengan ¢an -
Subulussalam dan Acepy Singkil. Sebelah timur berbat?

an
dengan Aceh Tenggara, Aceh Selatan diapitoleh pegu".”ré%a). |
bukit barisan qap Samudera Indonesia (HW™ :

7

gg?ffqgusl?g é\cih Selatan disahkan melalui UUZNX‘;eh
ada ’ .

Selatan dimelar. November 1956. Pada tahun 200 aten

an menjadi 3 kabupaten, yaitu KabUP%.
‘:;C:r}ll ul:alr ;‘(t Daya, Kabupaten Aceh Singkil, kernudla
yusul Kota Subulussalam pada 2007.

Wilayah K
sebagai bagian daq oich Aceh Selatan paga mv

. -ak |
zaman Belandg I Kabupaten Aceh Barat, bghkan se‘sluk ‘
wilayah Afdeey;, ada zaman Belanda, Aceh Se]atan ™ ga
Meulaboh, Afc;n‘%,weStkust van Atjeh dengan ibu kotal;tu
daerah adminiesi Ing Westkust van Atjeh merypakan su ng
pantai barat A Tatif yang meliputi  wilayap, sepama -

C ari gunung Geurutee h]n a era

a .
N Simeulue. Westkust van Atjeh dibagl

Nderafdeeling, yaitu Meulaboh, Tja!2 ’ %
€, Zuid Atjeh (Bakongan), serta’smgk"'

Aceh Selatap b
dari Sumatera Bar
Jamee. Di Tap,

dimanfaatkan sehy

]al‘lya

eh, ¢

anyak dihuni oleh Oran datang
at yang di Aceh dikena] dgeiagﬁ AN

ktuan terdapat sebuah tegluk yans
gai pelabuhan dan tempat bersandar™’ 2
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bot dan perahu nelayan. Apabila dilihat dari ketinggian
Ferlihat kota Tapaktuan yang berbentuk teluk. Oleh karena
Itu, Tapaktuan juga disebut Taluak atau Lhok. Misalnya,
orang yang berdomisili di luar kota Tapaktuan jika mau
pergi ke Tapaktuan, mereka mengatakan pergi u lhok atau
payi ka taluak. Selain itu, Tapaktuan juga dijuluki sebagai
Kota Naga. Hal itu berkaitan dengan legenda Tuan Tapa dan
Putri Naga.

Legenda Tuan Tapa dan Putri Naga berisi cerita
tentang sepasang naga yang hidup di Aceh Selatan yang
diusir dari negerinya karena tidak mempunyai keturunan.
Sepasang naga tersebut kemudian memperoleh anak
perempuan yang bernama Putri Naga atau Putri Bungsu.
Putri tersebut didapat oleh sang naga di laut lepas. Pada
Suatu saat, orang tua putri mencari dan mendapatkannya.
Namun, sepasang naga yang sudah memeliharanya tidak
rela Putri Naga tersebut diambil oleh orang tuanya.
Akibatnya, terjadilah keributan antara sepasang naga
dengan orang tua Putri Naga.

Sementara tidak jauh dari tempat tersebut terdapat
sebuah goa yang bernama Goa Kalam. Di dalamnya terdapat
seorang tua yang sedang bertapa. Orang tua ini disebut
dengan Tuan Tapa. Tuan Tapa mendengar jeritan dan
teriakan orang yang ketakutan. Lalu, Tuan Tapa mengambil
tongkatnya dan keluar dari goa. Dengan kesaktiannya, Tuan
Tapa melihat dengan jelas di tengah lautan sedang terjadi
perkelahian antara sepasang naga dengan penumpang
kapal.

Tuan Tapa ingin menengahi perkelahian yang tidak
seimbang itu. Namun, sepasang naga yang sudah kalap
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. anftara
berbalik menyerang Tuan Tapa. Perkelahian

ng seru.
Sepasang naga dengan Tuan Tapa ber!angSiL:nglumya, |
Bertubi-tubi kedua Naga menyemburkan api dar

. Jan
. etingg2
sementara ekor dan cakyp mereka tidak K angan
menyerang. Berkat k

r l
esaktian Tyan Tapa, semua se |
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Akibat perkelahjap, itu, pulau besar yans ::jadi
tengah laut pun hancur dan terplsah-Plsz’lh w ulau 1Mt
buah (selanjutnya disebyt dengan pulau Bany?2 ’tg etik?
berada dj kabupatep Aceh Singkil) pada su 2 jant? !
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kembali lagi ke kampung halamannya, tetapi memilih
menetap di Aceh. Setelah kejadian itu, Tuan Tapa sakit dan
tidak lama kemudian meninggal dunia. Jasadnya dikuburkan
di dekat Gunung Lampu, tepatnya di depan Mesjid Tuo
Kelurahan Padang, Kecamatan Tapaktuan. Bekas tapak
dalam legenda itulah ibu kota Aceh Selatan diberi nama
Tapaktuan (tapak=telapak kaki dan tuan=Tuan Tapa).l

K.F.H. van Langen menyebutkan Tapaktuan dengan
istilah Tampat Toean.ii Adapula variasi lain yang

menyebutkan bahwa Tapaktuan berasal dari Kkata
Tampektuan (tampek=tempat dan tuan bermakna oralllg
gke

alim). Hal itu berkaitan dengan kedatangan orang Minan

Aceh dan meminta izin kepada Sultan Aceh untuk menetap

di Aceh. Sultan Aceh mengizinkan dan menunjuk Aceh
Selatan sebagai tempat tinggal mereka. Ketika orang Minang
tersebut tiba di Tapaktuan, mereka mengatakan di sikolah
tampektuan (di sinilah tempat tuan). Adapula yang
mengartikan tampektuan dengan tempat Tuan (tuan yang

dimaksud adalah Tuan Tapa)."

25




%J:cm'mi Jbukota K,ll[u szon/ k}ctu 7 ek

i Kreemer, Op. Cit,, hlm. 230.

i Legenda itu sudah ditulis dalam bentuk syair oleh M. Soetn

Singasoro, Sja'ir Putri Naga di Tapa'toean, (Jakarta: Balai Pustaka, 1932).
i Langen, Op. Cit, him. 13.

" 1drus Yusuf (66 tahun), Imam Meunasah, Wawancara Band2
Aceh, 21 Agustus 2016.
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TAKENGON

H
KABUPATEN ACEH TENGAH.

i masyarakat 5‘
Belum ada kesepakatan bersama l?e;{(')ta Takeng°2
etnis Gayo yang merupakan pendud'uk abf Kota Kabupatzk |
terkait asal muasa] hama Takengon ini. | uar yang rerlet N
Aceh Tengah di pinggiran Danay Laut Taw Kitar 1200 m "
di atas dataran tinggi dengan ketinggle}n se kait asal uSrn |
atas permukaan layt, Banyak versi t}frr dari d?laar
Pehamaan Takengon ini yang teFSe 2 Syal”akat dilu
masyarakat Gayo sendiri, pun versi dari ma sisir Aceh.
etnis Gayo, seperti halnya dari masyarakat pe

berkembané
e X
Pada masyarakat pesisir Aceh telah

cerita-cerity tentan

ini-
ngon ©

g asal usul penamaan Traal;;n%on i

Menurut beberapa orang Aceh di pesisir,

berasal darj k [

wa kata
Ada lagi sebagian yang berpend,apat b,‘r"uhk kepada
Takengon ity berasal dari kata ‘tikungan’. Meru]ang penuh
akses jalan lintas darat menuju Kota Takengon y
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dengan tikungan tajam. Kami memandang bahwa argumen
ini merupakan argumen yang lahir belakangan, yang tidak
disandarkan pada data historis. Sebagaimana kita
mengetahui bahwa nama Takengon ini telah ada sejak
zaman Hindia Belanda, bahkan kemungkinan jauh sebelum
zaman tersebut, dimana pada masa itu akses jalan lintas
darat yang membelah Aceh Tengah menuju Takengon
tidaklah sebagaimana saat sekarang ini yang dapat dilalui
dengan menggunakan kenderaan bermotor. Dulu orang
yang masuk dan keluar Takengon adalah berjalan kaki atau
menggunakan hewan tunggangan.

Mayoritas masyarakat Gayo berkeyakinan bahwa
nama Takengon ini berasal dari bahasa Gayo, beta ku engon,
yang artinya ‘begitu saya lihat’. Ada satu cerita sejarah yang
berkembang di masyarakat Gayo bahwa kawasan ini
pertama kali ditemukan oleh seseorang yang bernama
Genali. Kalimat beta ku engon yang beliau ucapkan tersebut
merupakan ekspresi spontanitas dari beliau tatkala pertama
kali melihat Danau Laut Tawar yang menjadi lanskap Kota
Takengon dari salah satu bukit yang mengelilingi Danau
Laut Tawar. Seiring berjalannya waktu, kalimat beta ku
engon tersebut berubah fonem menjadi Takengon dan sejak
itu pula daerah tersebut diberi nama Takengon.

Pendapat terakhir ini bisa saja benar, pun bisa juga
tidak benar. Karena pada kenyataannya masyarakat Gayo
yang mendiami Kota Takengon justru lebih sering
mengucapkan nama Takengon ini dengan sebutan Takengen
didalam kesehariannya. Sebagai contoh, didalam lirik salah
satu lagu legendaris di daerah Gayo, karya seorang seniman
Gayo bernama AR. Moese, yang disebutkan adalah Takengen
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bukan Takengon. Tepatnya pada lirik: “Kin Takengen aku
denem”.

Mayoritas masyarakat Gayo lebih  sering

menyebutkan Takengon ini dengan sebutan Takengen

didalam keseharian mereka. Akan tetapi orang diluar Gayo

telah lebih terbiasa menyebutkan nama kota ini dengan
penamaan Takengon. Karena ini merupakan nama yang

telah baku di dalam peta pun didalam UU tentang
pembentukan Kabupaten Aceh Tengah yang termaktub
dalam UU No. 10 tahun 1948 dan UU No. 7 (darurat) tahun
1956. Pun pada UU tentang pemekaran wilayah Kabupaten
Aceh Tengah yang telah terjadi sebanyak dua kali pada
tahun 1974 yang didasarkan pada UU No. 4 tahun 1974; dan
pada tahun 2004 yang didasarkan pada UU No. 41 tahun
2003. Didalam UU tersebut telah disebutkan bahwa ibu kota
dari Kabupaten Aceh Tengah adalah Kota Takengon.

Secara de jure begitulah adanya, Takengon. Namun
secara de facto masyarakatnya menyebutkan Takengen. Dan
hal ini, mana penyebutan yang benar, juga masih menjadi
pro dan kontra pada sebagian masyarakat Gayo yang
mendiami Kota Takengon. Bagi yang mendukung dengan
nama Takengen ini mengemukakan pendapatnya bukan
tanpa landasan. Pendapat mereka justru dibangun diatas
argumen yang dapat dipertanggungjawabkan. Sebagaimana
kaidah didalam bahasa Gayo, akhiran ‘en’ itu biasa
digunakan untuk menjelaskan suatu tempat dilakukannya
sebuah aktifitas. Sebagai contoh: didisen yang artinya tempat
melakukan kegiatan berdidis (metode menangkap ikan pada
masyarakat Gayo) ikan depik; perempusen yang artinya
tempat berempus atau berkebun; pelipenen yang artinya
tempat berlipe atau menyeberang sungai, dan sebagainya.
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Jadi Takengen kemungkinan besar berasal dari dua
suku kata yaitu takeng/bertakeng yang Kkemungkinan
berasal dari bahasa Gayo kuno yang sudah hilang karena
tidak digunakan lagi oleh masyarakatnya dan tidak
diketahui lagi artinya; serta en yang berfungsi untuk
menjelaskan suatu tempat dilakukannya sebuah aktifitas.!
Selain itu mereka juga berargumen bahwa Takengen itu
adalah penamaan dari dalam masyarakat Gayo sendiri. Gayo
yang pertama kali menemukan, menamai, menempati, dan
yang memiliki Takengen. Adapun penamaan Takengon itu
adalah datang dari orang diluar Gayo yang kemungkinan
susah didalam menyebutkan Takengen sehingga lebih
memilih penyebutan Takengon yang lebih mudah.

Christian Snouck Hurgronje, seorang antropolog
Belanda, yang referensi keilmuannya telah menjadi bahan
rujukan bagi pemerintah kolonial Hindia Belanda didalam
menaklukkan Aceh hingga termasuk kepada wilayah
jajahannya, merupakan orang pertama yang menuliskan
Takengen ini dengan Takengon. Pada sekitar tahun 1900
beliau mengumpulkan segala informasi tentang Gayo dan
menuliskannya menjadi sebuah buku dengan judul Het
Gajoland en Zijne Bewoners (Tanah Gayo dan Penduduknya).
Didalam buku ini beliau tidak menyebutkan tentang asal
usul dari kata Takengen/Takengon, namun beliau
menyebutkan/menuliskan Takengen itu dengan Takengon
karena lebih gampang disebutkan dengan menggunakan
lidah orang Belanda. Dan kemungkinan besar dari sinilah
awal penyebutan nama Takengon tersebut, walau secara de
jure nama yang dipakai adalah Takengon, menurut hemat
kami nama Takengen ini lebih sesuai. Hal ini sejalan dengan
hasil Seminar Sejarah Nasional I pada Desember 1957 di
Yogyakarta yang merupakan awal bagi bangsa ini untuk
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kembali melihat sejarah itu sesuai dengan ‘kaca mata’ orang
Indonesia.

" Yusradi Usman, Wawancara via Handphone, 23 Januari 2017.
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KUTACANE

KABUPATEN ACEH TENGGARA

Suasana di ibu kotg Kabupaten Aceh Tengg-ara ll?el
E:rasa berbeda dengan kota-kota lain di Aceh. BerkunJ u/ri.lfeh
uta Cane seolah-oleh kitg sedang tidak berada odlsedaﬂg

berada di salah sapy k : :
) . ota di Sy . Bisa J
ebih dipengaruni oleh Jegg)e purcl 2 UAre

. Kuta Cane yan u Al
Int terletak dj daerahgénel‘ur)akan kampungny? su 1:1 1000
fir;l?elli-tas Permukaan 5, KUngan dengan keangglotal yans
Seb llingi oleh kawasan Tam e merupakal Leuser
ma;l;gliarll besar kz_iWaSan tam asional Gunung adalah
Tenggaraer')[‘ada wilayah , dmi .Stnasional tersebbt'e Aceh
b nan.l erkait dengan topon, Fasinya Kabup?d ak asal
: a chllta Cane jpj ce nya, yntuk me'2 h jika
engan l_(ota—kOta 13?,:;:;&‘8 lebihkg;“ dan tela:]l

salah satu kota yap digioareng) e er up.aka.
Belandy nag & didiriky,, N kota jni M india
pada masa kolonig) pemerintah titik
terang ){ang bisa kita temukan Uiy, ladi masih 2 a
usul dari nama Kuta Cane inj_ 'dalam, menetapk?

Kedatangan pemerinta,
. e . oa. . . ke
wilayah ini diawali dengan mas‘ll(::x(;;gl?éNTLndia Bgli:r;fliuat
yang
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oleh pasukan elite Marechaussee (Marsose) pimpinan
Letkol. Van Daalen pada awal abad ke-20 atau sekitar tahun
1903 s/d 1904 M, dimasa-masa menjelang runtuhnya
!(ekuatan perlawanan rakyat Aceh. Saat memasuki wilayah
ini, awalnya pemerintah kolonial menjadikan Kuta Rih
sebagai pusat administrasi pemerintahannya. Karena
sesuatu hal kemudian pusat administrasi ini dipindah ke
sebuah desa kecil yang bernama Pasir Gala.

Pasir Gala yang awalnya merupakan sebuah desa
kecil telah berubah wajah menjadi sebuah kawasan ramai
penduduk. Sejak dipindahkannya pusat administrasi
Pemerintahan kolonial Hindia Belanda ke Pasir Gala, desa
kecil ini mulai didiami oleh penduduk dan pendatang dari
luar. Bak semut yang diundang dengan sejumput gula, para
Pendatang ini mulai mendirikan pemukiman serta mulai
menghidupkan perekonomian di sekitar wilayah tersebut.
Sejak saat itu desa kecil yang bernama Pasir Gala berubah
menjadi sebuah kota kecil dengan nama Kuta Cane. Terkait
dengan asal usul penamaan Kuta Cane ini paling tidak ada
dua pendapat berbeda yang berkembang di masyarakat.
Walau keduanya berbeda akan tetapi kedua pendapat ini
sama-sama mengamini bahwa nama Kuta Cane tersebut
berasal dari perpaduan dua bahasa.

Pendapat pertama menyebutkan bahwa Kuta Car.le
berasal dari perpaduan bahasa Alas dengan bahasa Inggns:
Kuta pada bahasa Alas yang artinya kota c_lan cane _darl
bahasa Inggris yang artinya rotan atau bisa juga dlartlkaq
sebagai tempat pemukulan /cambuk (hukuman). Alasan dari
pendapat pertama ini adalah dikarenakan ka-wasan Kuta}
Cane dahulunya merupakan kawasan penghasil rotan. Jadi
rotan merupakan salah satu hasil hutan yang dulunya biasa
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da masa
i erah ini. Pun pa i tempat
diperda'gigﬁle{\inkolodrllial,dl?uta Cane dijadikabn i?)?lif]i
‘rfgrr::r‘;;grakan dan menghukum para pembe  dapat
ari pe .
Menurut pPandangan kami grgumel‘; gama cane :.tllsl
Pértama ini sangatlah lemah sekal{- 59235 karena Ingian
harus diambij] dari bahasa Inggl‘l§- . dplunya? Apa kalleh
pernah membelj rotan dari wilayah ini du dilakukan © e
antara  aktifitas penghukuman yang n kata cane y@
Pemerintah kolopjg] Hindia Belanda denga

-2 wilayah
antara W
berasal darj bahasa Inggris? Apa hubungan

Kuta Cane dengan

kan
sebut 2
Inggris? Tentu al'gumzr:]gtel;idak a';il’:
menimbulkan pertanyaan-pertanyaan ' yana kita ke[t\ace '
dapat kita jaway dengan data. Sebau‘;am;lh menjajah
didalam sejarap, bahwa Inggris tidak pern

bun tak perngap ma

ara.
suk ke pedalaman Aceh Tengg

. 1ebih
t kami 1€ 1
Adapynp Pendapat kedua, yang menur:e jitu bera;:
cenderung Kepada kebenaran, nama Kuta Ca hasa Belan
dari Perpaduap antara bahasa Alas dengan baang Alas yallegi
Lebih logjs Kareng adanya hubungan antara Or.ajah me'ada.
“Jajah dengan grone belanda yang menjajat o
pel”panjangan tangan Pemerintah kolonial
Pendapat ked

U
Canel
a Kuta

ua inj menyebutkan bahwa nam

berasa] dari katg kut,

dan katg can

inva kota
@ dalam bahasa Alas yang a;t;];};rtinya

©Yang berasal dari bahasa Belandzzn tebu. Punl

tebu. Jadj Kuta Cape itu berasal dari kata kota

jika dial‘tikan, Kuta Cane ity adalah kota tebu.

ng
: ada ya
Sebagijan masyarakat masih
memperdebatkan k

t
; araka

ata tebu ini. Argumen g:ll;hr;nlii}tla Cane
yang MeMmperdebatkan permasalahan ini adan berdasarkan
bukan merupakan daerat, penghasil tebu,

36




;K:/rc nimi -‘//li([c ta }( u/}u,m!ml,")(; ctudi ';"{n-/;

catatan sejarah tidak pernah disebutkan bahwa pemerintah
kf)lonial Hindia Belanda pernah membuka perkebunan tebu
di kawasan Kuta Cane dan sekitarnya. Kami menjawab
bahwa argumen penggunaan kata cane (tebu) pada nama
Kuta Cane itu tidak mesti disandarkan pada fakta bahwa
Kuta C:ane adalah kawasan produsen tebu, tidak harus.
Sebagai contoh Kota Padangsidimpuan (salah satu kota di
Pl"OV?nSl Sumatera Utara) yang dijuluki dengan Kota Salak.
Di wilayah Kota Padangsidimpuan tidak ada yang namanya
kebpn salak, justru pusat perkebunan salak itu terdapat di
ka_k‘ gunung Lubuk Raya, kawasan yang masuk kepada
wnla}yah Kabupaten Tapanuli Selatan. Namun dikarenakan
hasil panen salak yang berasal dari wilayah Kabupaten
Tapanuli Selatan ini dipasarkan di Kota Padangsidimpuan,
maka jadilah Kota Padangsidimpuan sebagai Kota Salak.
Bisa saja hal demikian juga terjadi pada Kuta Cane di masa
lalu, akan tetapi ini harus didukung dengan data tentunya.

Adapun penggunaan kata cane (tebu) ini lebih
disandarkan kepada tradisi masyarakat Alas pada masa itu.
Tradisi yang sudah mulai jarang kita jumpai saat ini. Tradisi
itu bernama pemamanen. Semacam tradisi bersilaturrahim
pada masyarakat Alas. Datang berkunjung demi memenuhi
undangan dari pihak lain, dan saat melakukan kunjungan
jtulah pihak yang diundang membawa serta peulawat (uang)
dan tebu sebagai hadiah pemberian kepada pihak yang
mengundang. Maka dahulu disetiap kunjungan tersebut

asti akan selalu membawa tebu sebagai hadiah selain uang.
pikarenakan hal itulah dulunya tanaman tebu itu rT“‘dah
gitemukan dipekarangan rumah masyarakat Alas di Kuta

Ca]’]e.
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BIREUEN

KABUPATEN BIREUEN

Sebelum menjadi kabupaten, Bireuen merupakan
bagian dari Kabupaten Aceh Utara. Pada masa Pemerintahan
Hindia Belanda, Bireuen sebagai Onderafdeeling dari Afdeeling
Aceh Utara. Onderafdeeling Bireuen terdiri atas landschaap
(kenegerian) Samalanga, Landschaap Geulumpang Dua, dan
Landschaap Peusangani Demikian pula pada masa pendudukan
Jepang, kedudukan Bireuen tetap seperti semula, hanya dalam
Penyebutaniya yang digantikan dalam bahasa Jepang. Setelah

Indonesia merdeka, Bireuen sebagai sebuah kecamatan dalam
Wilayah Kabupaten Aceh Utara.

Berdasarkan Undang Undang Nomor | tahun 1957
dan Keputusan Presiden Nomor 6 tahun 1959, Bireuen
merupakan Kewedanaan dari Kabupaten Daerah Tingkat II
Aceh U2 Dua tahun kemudian keluar pula Undang
Updans Nomor 18 tahun 1959 tentang Pokok-pokok
p erintahan  Daerah. Berdasarkan undang-updang

€ put wilayah kewedanaan dihapuskan dan wilayah
‘lt(er'S:matan langsung di bawah Kabupaten Daerah Tingkat I1.
eC

Dengan surat keputusan Gubernur Kepala Daerah
il’lSi Daerah [stimewa Aceh _ Nomor:
/11/Des/1969 tanggal 6 Juni 1969, wilayah bekas
07/- janaan Bireuen ditetapkan menjadi perwakilan
keV"e aten Daerah Tingkat 1l Aceh Utara yang dikepalai
Kabu%g kepala perwakilan. Pada tahun 1974, daerah
Seofaakilan Bireuen menjadi Pembantu Bupati Kepala
pe¥ ";,,911 Tingkat [1 Aceh Utara di Bireuen. Bireuen berkembang
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n _
Mmenjadi kabupaten berdasarkan Undang—Undaa bigian wilay
Tahun 1999, Sebagian wilayah yang sebelumny
Aceh Utara menjadi wilayah Kabupaten Bireuen.

-ann
sar peranny eran8
Bireuen termasuk daerah yang be

n]asa er,
Mempertahankan kemerdekagp, Pada

liti di
iatan po
' Merupakan basis kegiata

k, milif
jtu &
erjuangal | gai

Serta pertahanan rakyat seme

, perkembangan pendidikap, dan agama S
tkenal sebagy; Kota juang, tuk
diperolel akat
Tidak banyak literatur yang dapat rdimasy ajah.
menielaskanasal-usul Bireuen.Cerita ang bered? nganta’ ah 4
Menyebutkan bahwj, ketika romp Y ang eh sing8é pat
Putih dapj Gayo ke Pusat kera'a gan '}],Banda ¢ 1buk tembut'
aerah Bireyep, seKarap -Mer] En Aceh di di suatu 8 t tel'sedah
orang berjualap, Merek ma °Xa singgah di di mpatika st wa
Setelah itu, mereka 1, nin N minum ebut, ke n h t
eranjak beberapa lan 88alkap, tempat terse? ka ebub
Mereka belum

t .
a A yang men.gr:zman teilis
dengan ungkapa, biren (bire:la anan dan br:;,asa Gayo)-
“Payar dalam
Adapula Yang p, . en
dua Kkata; p; (beri dane,-r:.zebutkan bahwa BireY
terdapat dj tem Ue

benan_g PaSai
: pat tenUnan Kai alat penggulul’lg ia-Raja *
juga disebutkan sebuay, QAln

I
daep,, ~alam Hikayat Rl;ijrun- Dajrah
tersebut diperintah oleh Seoah Yang pernama nama Me
Sum. i Adapula yang menyebr § raja yang been pberasa atau
nama sebuah kampung van Utkap, bahwa Blre}zlata Biruan
Birun lama kelamaap ber bak ®rham, Biruan. wen. Biruan
Birun termasuk salah sap,, ka afa Menjadi eraeh disinggahi ©
Iskandar Muda dalam Suaty la“?a“nrg]g;nl%epsg'g‘ian utara Aceh.
a

S

... atd
1

terdil ang

an

tau
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i Kreemer, Op. Cit, him. 215. )

iAbubakar (48 tahun), Arsiparis Perpustakaan dan Arsip
Kabupaten Sigli, Wawancara, Sigli, 21 April 2016.

il H M. Zainuddin, Tarich Atjeh dan Nusantara, (Medan: Pustaka

Iskandar Muda, 1961), him. 112.
“Ramli A. Dally, Pemerhati Sejarah dan Budaya Aceh,

Wawancara, Banda Aceh, 27 Juni 2016.
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SINABANG

KABUPATEN SIMEULUE

Sebel Sinalbang adalah ibu kota Kabupaten Simeulue.
yang iy Agama Islam masuk ke pulau Simeulue, penduduk
persemendiami pulau ini hidup dalam bentuk persekutuan-
didia L.ltuan yang di pimpin oleh kepala suku. Daerah yang
Bang ! olej penduduk disebut Bano, yaitu Bano Teupah,

Setia lmulu] Bano Alang, Bano Sigulai, dan Bano Leu}con.
memID eDala’ uku mempunyai otonomi sendiri .dan tidak
punYai hlfbungan dalam menjalankan pemerintahan.

Se Islam masuk ke pulau Simeulue,
ﬁZlI‘na‘eri t;e}}ah agar;zrsifat kesukuan menja.di kel.‘a]a?nl-
Kera].aa k _Yang itu Kerajaan Teupah, Kerajaan Slzu ul,
Setj ]aah e.Cll’ ya ajaan Leukon, dan K'era]aand- a];]li:
ba b Sigulal, jpimpin oleh seorang raja yang l;se .
k Lu Qrajaan itu =% an tersebut tunduk di bawa
ek“'e(S - Setj kera Aceh di Banda Aceh. Namun, sistem
p‘emel“ n Kesul'ca\f""‘arl jtu dihapus ketika Belanda masuk ke

ja

1 01 Belanda mulai memasuki pulau
b un mbentuk pemerintahan  yang
dlseb lu:da tahn _me Simeulue berkedudukan di
Sinab to dafdeel’.ﬂgimpin oleh seorang controleur.

A, nders dlup]ue dibagi menjadi 5 landschap.! Pada
ifﬂs epang status pemerintahan diganti
k2P “ng, yaitu Onderafdeeling Simeulue
Bendud J.epeulue Gun. Status pemerintahan
an S;ulue Gun menjadi Kewedanan Simeulue




%J:ctu’mi ﬂufcta K.aﬂu Jmu-u/ k,c(u of7 Aok

. . Raja
dengan ibu kotanya Sinabang, dipimpin oleh T. Raj
Mahmud.

1963

Berdasarkan Keputusan Presiden No. 22 tahur;\jegeri

tanggal 25 Oktober 1963 dan Surat Menteri dalan‘:/edanan
No. PAM 7/6/18 tanggal 12 Mei 1975 sepytan K€

aten
wilayah Simeulue diubah menjadi Perwakilan Kal;:cl:ra"g
Aceh Barat (i Sinabang yang dipimpin ol€ yu No. 5
perwakab, Tgk, Mohq. Rasyidin. Berdasar pad2 - dan
tahun 1975 tentang pokok Peémerintahan di ere No
Surat  gubernyr Kepala Daerah Istimewa Cwak“an
191271351 tanggal 23 Agustus 1975, seputan ol ati
abupaten Aceh Barat diubah men]adi'Flse:emlll)«?lnt"l Bup
Prose ' ‘ imeulue
terjadi dalanf E:;{‘;zggar;kmelahirkan Kabupate® ~.n Ol‘C:]e,
aru pemekarap, Wilayah U yang lama, pada 22 Nam
masyarakat

. Loone n- . qkan
Simeulye 4.1 82t sulit g udk?  jjud
sebuah kabUpatelrll u; Hdak kenal Je|op, u‘:ltjl]lk mer:/\i/ rliy a U

Nomor 4g tahyn asil perjyg el
. n gan 13 u a
Simeulye pada 1 1999 o tersebut abuP

an
Departemen o 2™ Neger; Ad 1, reSmianny?, ~,jung
men Dalay, Negerj Iakarltnte”m Foisal T2
a. ’

i atalrl

Simeulue Timy, Sinah. nya Sebag... camat?’
- Sin . e

Navang adalah seo abang berasalgal lbu kota K i Navang

ri legenda ! Babar:f
; ra aral’]
embendung ;. avam di daer®_ g

u tal
Babang, kemudiap dikeringk ty "8 memb pan m
ganl agmsuk Gara
Navang lambat |ayp menjag; d}l Mgy Ma rar Sing
Panarusan hingga ke Lugu. Ketikq lkena Jadi ga

1 g: jita n
garam, merek di sek!™’  tuhka

a akan menuju sj Naind“
Q
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konsonan v pada Navang berubah menjadi Nabang dan
akhirnya menjadi Sinabang.ii

i Kremeer, Op. Cit,, hlm. 236.
it Suhardi (42 tahun), Wiraswasta, Wawancara, Banda Aceh, 10
Juli 2016.
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LANGSA

KOTA LANGSA

Pads tahun 1990-an Kota Langsa merupaka.n sebuah
64 dministratif berdasarkan Peraturan Pemerintah No.
Ad ta_hun 1991 yang mengatur tentang Pembentukan Kota
o Mingge e ) angsa dan saat itu Kota Langsa merupakan

N Oty ... Kabupaten Aceh Timur. Seiring berjalannya
\sﬁ)kt o dal‘lh ampir 20 tahun sejak ditetapkannya Langsa
La Q aj Stela Administratif, statusnya naik menjadi K(?ta?

ng._ Kota n 2001. Dasar dari perubahan status ini
adala 2 pada tahtahun 2001. Sejak saat jtulah Langsa resmi

oS Uy No- wahi lima wilayah
ta Madya yang memba

llieca tus Kot2 | Kecamatan Langsa Barat, gicixzstan

ahgs atan yakr‘cématan Langsa Lama, Kecama gsa

o 3 Kota, eatan Langsa Timur.

> a Ca | |

nre a mendengar kata Langsa pasltldadf’:l lfala

rtd m pahwa nama kota ini berasal darl ata

S bsaat pe gk? ma latin Lansium

lap n h duku dengan na
Do SN Qrprasais buaang dikenal juga dengan nama buah

Kota

lahh)est‘. Seje™ catt ¥ osan. Apa benar demikiant? Al]:akah
be §%Q cunt, 1t taini banyak terdapat pohon atau kebun
“ab b ataup di kin karena buah langsat yang berasal

Llahgg ch.l]ul'lya fﬂ‘.}r:ﬂemiliki cita rasa yang lebih khas jika
d?l‘i A pta¥ jn! _,pbuah langsatyangberasal dari daerah
1a‘th Awas?? deﬂ.awabannya adalah tidak. Tidak ada
h ll‘? qingka 3 puah langsat dengan kata Langsa. Asal

\-\b Terﬂyatafaota Langsa sama sekali tidak memilikij

My, 2 n buah h didominacs
_ Ban 2 n yan a lebih didominas;i
Eetm&\al naf“jef‘gatefse‘mt- § rasany
Qh§§aitan 252 a7

0 ras2
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n
ng?
it de -+

; rkai . ~oril
Dari data yang Coba kami telusuri te i cer™
sejarah asal ysy] pe

s
aver end
Namaan Kota Langsa, ada il; ¢ mgnge rita
yang tersebar tengah-tengah masyar a]ai dari Cnga"
Sejarah asa] yg €Namaan Langsa ini. Mu

esa eraﬂ
latas Wilayah jpj bPada masa '?luika” P
€rita ipj adalgh Sama-sama meliba
urung elang (j dalam,

arasinyg,
Pad

an
ker?’ g
4 Zamap dahy, kala berg; ilah dud a ng
erdir
unggas yang Sama-g, memilik; .. . kekuasd 2 Y2 h
t1 miljk;j Wilayah tard y3
Sangat luas, Sert Sama-g, g tent<  .la a
k a meml]lkl bala a5
sama-sam§ uat, erajaan asal Ku
Kuala 1qj g Aceh El ng yang mengu ert ast
. Mur day, kerajaanA ang u a
atas wilayah Kualy Simpang d& ngsay guat as
kt.ara]aan Elan' Sedang ditimp Ceh Tamlang. culits h gal)
imang Persediay, ikan Van masa~masa u
yang merekg kuag;; muly; S ada g;
Populasi bury 2 Kka?
yang mulaj Menipjg, tent n Jum), ketersed{a ul ‘2
: : u kondlsl im=" Laj
kekhawatlran bagi i Elang S€hery; ini men ng lan
MENgutus panglimg kerajaqy I:Ilauntuk itulah sal® pal
tugas khusys yaknij Mency g ua?g 8u e s
persediaan 1kap yang cyky,, ‘-mtukma bary, yang m kri
yang sedang dihadap; | lan;‘lgataSi masala
Titah Sang Raja dijalank 1ime;
. i
Dengan disertaj Seratus pasukan u:‘lfh Sang pang dis
inipun mulaj dilaksanakan Oleh g, "Un
cerita rombongan inipun sal‘ppaﬂah
dipenuhi dengan ikan, hatj Sang

ja
a

Nglima, SiNg

®buah kuala ¥
m

aﬂg

al? 1ah

Pang

2 pun amat
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Zﬁ;nang, Harapanpun tercurahkan kepada kuala ini, berharap
el:a~t mengatasi permasalahan yang sedang dihadapi
Panaléan Elang. Akan tetapi rasa senang yang dirasakan sang
< 8lima seketika saja terganggu dengan keberadaan

ter Sananan Angsa yang sedang asik mencari ikan di kuala
e
ut,

ter Merasa yang paling berhak atas kuasa di kuala
Sehyt, sang Panglima Elang kemudian menghardik dan
ka Ng\gir kawanan Angsa ini. Karena kawanan Angsa ini

erah jumlah, merekapun menarik diri dan bergegas menuju
Ay Maan Angsa dan melaporkan perihal ini kepada Raja
wiSSa, pikarenakan kuala ini merupakan bagian dari

Ayal kekuasaan sang Raja Angsa, rajapun mengerahkan

tug n Angsa untuk kembali merebut daulat atas
Vvl an paSUka g tak terelakkan, dan

lima Elang mengalami kekalahan

q; QA peperangan inlpang ]lah dengan pasukan Angsa.

Arepgkan jumlahnya yang ka

. ng mundur selangkah dan
m Akhil’nya panglima Ela %{ n Elang untuk kembali

i pasuka
Tl—lehgutus sa ah Sri\tjl; gj;a fneminta pantuan bala tentara.
ang

S -NghadaP ° un datang peperangan merebut
klhgﬁa? ceritd 131; ‘:Sa:l;‘l‘i?lr{lgmbali terjadi. Oleh karena sama-
ala’ . sama besarnya, akhirnya
&Qf:.‘s a ataig Jam! ke}‘;ug:firelhya?{gedua belah pihak. DZn
th a ‘me‘ ditempt Jama lima hari dalam satu minggy
k nsll asl lahbulatpse . s d : g
N : ata? o perkuasa atas kuala ini, dansisa .dl%a harinya
Qt‘epak Af‘gsalah yang berkuasa atas kuala ini. Tempat
k ajaan El?ﬂ . reka namakan dengan Langsa, yang diambj]
aZ il ! jang dan Angsa, dan kuala yang merekq
hsilid” 5 cersebut diberi nama Kuala Langsa.
n
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79}(7

ernah
: - kan P¢€!
i kita tidak a 4 ikan
di Kota Langsa : a tUg
emvty}?;iutugu Elang dan Angsa sebagalmé;nnamal Kota
rSrLerr; dan Buaya yang merupakan asal usu

e sa.
tannya Langsar'. ‘l;i a"gda
ubah fonem menja e]af]’eh

3 Pemerintap,p, kolonial Hindia o
awasan Kotg La i

sa
i disepyt dengan Lang
Pemerintah kolonia).

uka
Konon Katany, Yang Pertama kali o
Perkampungay, di kawasan

Pangeran yang per

s€ at.
°ta Langsa adalah ar
asa] darj P

Beliay Masuk ke kq

a = ggd
Wasap j agaruyung, Sumater®. :ng
Inj

Mmasuk ke daerah Titi Ke m .
Merambah kg,

t
pu
elalyj Selat Malak2 s€ di
Mmbay Pa 3 saat pangeran t€ nja

e belujcy, dan e pb inya m elantg
lahan perkampungan, Saat jpy, Nguba ng € put
besar yang terbap ber Atang Seekor buru e g

) PUtar by S, ter” an
Dan sejak Saatitulay ka san i, ik l.atas lahan car dian

erasal darj singkatap kata o ang 4q €rinamga Lang mu<

berubah fonem Menjaqgj Langsa, dann be.se-n- yang ker""
Langsa Lama, Kecamatan Langsa Lam:Slsmya tepat
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LHOKSEUMA“{»JE

A
KOTA LHOKSEUM

. yang
m! 7
. i dan tsund Seﬂieh
Pada saa¢ kejadian gempa bum' disaat o’ 0
melanda Acep, Pada tahyp 2004 s;]am,. tersenty ullia
Pandangap tertujy kepada Aceh, disaat hati - kep?n Kog
rasa kemanusiaan, dan paqa saat seluru selai ygl'lr
tercurahkap unty Meringankan luka di ACEh'h kotapola
Banda Acep, Yang terkeng dampak paling para o tr0 idanﬁ
isebyt sebagai kota_P] dibrﬂpaa
megahan beberapa proyek vita n da l‘ota
migas Yang dibay, i kotg ini) juga merasaka d”a Kot
dari bencan, ity, Kota transit yang diapit oleh
€sar, Kotg anda
Lhokseumawe

cel
y ber_ceh dap Kota Medam- 'Aa
ang e .

Juga tidak bisa rad

ri
mul "4
lup ! Wilayah panai tlmbul
erusakan yang tim ,
Srieana gem bu amj terseby¢. arf'l'
Pada Saat ditimpa b
Kota Lhokseurnaw

ts“ﬂn”’ﬂ:
. ba:::cang 8emp, bumi dan t2 o s
Lhokseumawe resmj menjadisﬁloia p:rusna tlgf;l 21 514}/
2001 berdasarkan UUNg, 5 tahyp 2007 « tangga u

naik menjaqj kotamad a S
Mmerupakan kota dmin;j
Kabupaten Aceh Utarg
berpisah darij K

. t 5’11
. t h Kota Lho kan ibu ko e
abUpaten Aceh Utarg,

kota dari Kabupaten Aceh Ut
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yang berasal dari bahasa Aceh jika diterjemahkan ke dalam
ahasa Indonesia maka artinya adalah dalam, atau bisa juga
lartikan sebagai teluk atau palung laut. Adapun nama
iE:’I}ES@umawe ini terdiri dari dua suku kata yakni lhok yang
) inlkan. sebagai teluk atau palung laut, dan seumawe yang
Segi ga air yang berputar-putar atau pusat mata air. Jadi dari
van a‘hasa Lhokseumawe bermakna teluk atau palung laut
8 di dalamnya terdapat air yang berputar-putar.

an Kawasan Kota Lhokseumawe merupakan daratan
terdgamenjorok ke laut, yang pada sisi timur dan_ baratnya
pantal?at_ sebuah teluk yang membentang sepanjang lepas
lay, ! di Kecamatan Banda Sakti dan sekitarnya. Arus air

ber Yang terdapat di teluk ini pada kenyataannya memang
Na Putar-pytar. Inilah kiranya sebab kenapa kota ini diberi

hokseumawe.
i i is Aceh yang
Ada sebagian dari masyarakat etnis .
mel“‘I)tcll<an dg duk asli Kota Lhokseumawe mengaitkan
o Pl n nama seorang

ini denga
teyp, “Sul nama Lhokseumsie agama), yaitu Teungku

li .
thgku (ulama/ ustadZ{ ‘;‘:lilama sekaligus pejuang Islam
Van, umawe. Seorang av;a n bangsa penjajah pada masa
Kerg- Sangat gigih mel?ai Konon katanya beli.aulah yang
Del‘ta]aan Samudera Pbauka erkampungan di kawaSan
L Qama kali linjvr:san yang dulunya merupakan hutan
Seumawe, K2

belukar dan rawa-rawé: . .
data tertulis serta bukti otentik terkait
Tidak 2d2 onarnya Teungku Lhokseumawe ini, lahjr

tentang siapa f‘i mana, bagaimana latar keulama.annya, serta
an berasal dawk perlawanannya tehadap penjajah hingga
atar dan bi"a‘ centang kematiannya. Akan tetapi sebagian

kepada cerl
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tama
masyarakat meyakini bahwasanya beliaulah Ol’anfc:’l ;:}rnam .
yang merintis berdirinya Kota Lhokseumawe dan syarakat
beliaulah nama Lhokseumawe ipj diambil. Pun ma syahid
tersebut sangat berkeyakinan bahwasanya beliau

7 da masa
disalah satu P€perangan melawan penjajah pa
Kerajaan Samudera Pasaj.

Sangat disayangkan

e akinan
sekali bahwa KeY
sebagian masyarakat atag

yang terdapat di Kampuné
Masen, kampung tertua, yap Kini
Kecamatan Banda Sakti, iyakl si
masyarakat sebagai makam, T:‘l‘(:nllq Bl/,ahngk Sedufnaw{e. Sak
bisuyangtidakakanpernah isa gru . Okepada !
sebenarnya Teungku Lhokse aw. f:e.rlta kinan s
Mmasyarakat terkait keberaq anelm‘ Key Ell) esaran an
Teungku Lhokseumawe inj san dan ke doks deng
kisah sejarah tentang Perjalap, gat.lah para Lhoks ma
di masa lalu. Sampai-sampg; er? Njang Kota garan
dan sejarah emas Kerajaay Samy Salahkan kebe

€ra Pasai.
Sebagaimana Kkita

e . caltr’ﬂ‘tanu
Catatan sejarah di masg lampg,, ul }:>el~dasarl<arl‘ju u,buki
sejarah yang bercerita tentay, be.!'dasarkal’lder a Ppasal
bahwa pusat dari kerajaa ind ei"alaan Samu - kawasal
Kota Lhokseumawe saat ini, 4q ) ada gj Sekltla{uas 2anny?2
yang hampir meliputi selurup > Wilayah ke

akinal
sebagian masyarakat tersebyt 1, eeall Andaj kattell1 ::13; ¢ kami
sudah barang tentu nama heg,, Téli)\e?{urthokseumawe
Pastilah tercantum didalam . ayat gR‘;ja pasai ‘yanﬁ
merupakan salah satu rEferensi u ma dalam kajian sejara l
tentang Kerajaan Samudera Pasa;, Tidak terhenti sampd
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disi .

merfﬁ}liirizlt l;fmatian darj Teungku Lhokseumawe yang

syahid Saatyg ‘Ean sebagian masyarakat bahwa beliau

Kerajaan Sa erbeparang melawan penjajah pada masa

Fentetan-re mudera Pasai. Tentu ini akan menimbulkan

kita susah ntetan pertanyaan rumit yang akan membuat
menemukan jawabannya.

ku Lhokseumawe merupakan

Oran
sekitirpiata;n a yang membuka perkampungarn di kawasan
€rrawg? OKseumawe yang saat itu masih hutan belantara
el‘ajaan' Jika benar demikian bagaimanakah keadaan
Ataukah bSamUdera Pasai pada saat itu? Sudah berdl'l”l
®rjuan elum? Jika belum, mungkinkah beliau syahid
asaj? Agt melawan penjajah di masa Kerajaan Samudera
asaj te] au katakanlah pada masa itu Kerajaan .Samudera_l
eliay ah berdiri, berdasarkan fakta yang demikian berarti
Perky bukanlah orang pertama g membu(l;a
asa Mpungan di sekitar kawasan Lhok.seumawe pada
itu, karena beliau telah ikut berjuang melawan

Penj.; _ .
S Najah dj masa kekuasaanl salah satu sultan di Kerajaan

a
Mudera Pasai.

Apakah benar Teung

k Jadi berdasarkan apa yang telah diuraikan di atas,
Amyj berpendapat hwa asal usul nama Kota
hokseumawe ini tidaklah pisa disandarkan pada keyakinan
Sebagian masyarakat ang mengkait-kaitkannya dengan

y karena lemah dari sisi

Nam mawe
a Teungku Lhokseurr )
argume nt:siiya. Kami lebib cenderung kepada pendapat

Dertama sebagaim ana yang telah kami uraikan sebelumnya,
ahwa penamaan Lhokseumawe ini lebih didasarkan pada
fakta letak geograﬁs dari Kota Lhokseumawe itu sendiri,
dan sisi baratnya terdapat sebuah lhok

yang di sisi timur
(teluk) yang seumawe atau yang air berputar-putar.
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SABANG

KOTA SABANG

eray 11 ika merujuk pada lagu lirik lagu “dari Sabang sampai
"”'enjadf3 berjajar pulau-pulay; Sambung-men)./ambung
e"ian.f satu itulah Indonesia; Indonesia tanah airku, gku
In OnJ’.padamu; Menjunjung tanah airku, tanah anjku
di u e‘?'a- ” Ini kita sepakat bahwa simpul keindonesiaan 1tu
al dari yjung paling barat Indonesia yang berada tepat

di

a .

We}txas Pulau Sumatera, Kota Sabang yang terletak di Pulau
dari Provinsi Aceh. Dan

diaL, YANg merupakan bagian : .
M:l:hlri Ssampai llze ujung paling timur Indonesia, yakni

alﬂ(e dl Papua.
elah beredar di masyarakat kita

terk . Banyak cerita yang tl nama Sabang ini. Mulai dari

. .aj a .
Kisa t dengan asal muas an para pelaut terkemuka dunia
alan ang suatu wilayah

h\ 3 r

Pa a ::Sah catatannI;e ]enceritakan tent : e Cah
®mgae asa lalu ¥2° 2 _ pagian kita menyimpulkan bahwa
WilaS yang saat lmalah pulau weh, hingga kepada mitos

ya Yah tersebut ?Ji tengah‘tengah masyarakat.

_h jika kita mengaitkan tentang cerita asal

Terlalu ja4 :1 ini dengan nama Ptolomacus yang

E‘Jasal narnalm_a ahli bumi dari Yunani yang pada sekitar

tai;upakilgﬁ telah mc_elakuka}n pelayaran hingga sampai ke

Sebul; Sgulau yang peliau beri nama Pulau Emas, atau cerita
57
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¢ D Fufew K,ﬂﬁ“ "at(’”/K‘ a fxdiccﬁ
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catatan
bernama Sinbad, Punheng ﬂo.
o Seo'f;:j%hpaesl:lu;‘iongkok yang ]ber%mas (;;arl g
seorani'ngl tentang kemasyhuran Pu 'auana yang me‘a '
beres E dengan Pulau Weh sebagaim ka, tetap 5@
Efsl:l?lg;:l ?1?dalam catatan perjalanan mereka,

ng
nta

. utkan té
dalam catatan mereka tersebut tidak menyeb

kata Sabang,

re ka

bis?

: tidaK " gi
Asal usul nama Sabang ini !Ugli Ee;g:qg hidutaf‘g
disandarkan Sepenuhnya kepada mltoitg S tos t€ pa‘!a
tangah-tengah masyarakat Aceh. Cerang berujung Pz
PErseteruan Raja Daru dan Raja Alam y

ile - ng
ang ml a
Pertarungan antara seekor naga bernama Sabang

Alam dengan ¢

) 7 1ean
dan Inong pk?,
ua raksasa Seulawah (l?hgi?:‘ya menyeb?l 9 rﬂrlj
membangy, Raja Dary, yang pada a le Beuna (tsU"%,
berguncangnya bumi dan menimbulkan

Sehinggy terpisah

(533 -~
nya Pulau Weh dengan Ulee Lheue b
menjadi Pelabyh

) AC
3N penyeberangan dari Banda
Sabang), 42
. kel’.ﬂke
Menuryt Pendapat qp; kisah ini lebih
sebuah Kearifan loka]

51 gi
. ra
yang cobg diwariskan dari gene
8enerasj berikutnya

AuP_ 18
Sebagaimana smong yang hid 9:
tengah-tenga}, Masyarakat Pulau  Simey]ye
mengandung Peringatgy, dini terkait kebencanaan
tetapi dalap, entuk mijtg]
Terkait kebencanaan Ini, denganp wilayah Aceh Y dﬂﬂ
merupakan aerah 4 N bencang e
unami, mungkin kitq bisa

. s g
aAn bjsa
eh merupakan d Mpalk yggr,
I dahsyat yang q;¢ 1

Usy] O
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d :
S:ar:liny{i:lutsunaml besar di masa lalu, dan asal usul nama

ltupun ke i - S !
Persoalan igi, mungkinan besar tidak jauh-jauh dari

juga peﬁf‘a sedikit in.formasi menarik yang menurut kami
ini juga llr(lg untuk disampaikan di sini, karena paling tidak
kata Saba an rr_lenguatkan kerangka dalil terkait asal usul
ahsyat ang ini. Pasca kejadian gempa bumi dan tsunami
yang menimpa Aceh pada tahun 2004 silam,

eb
€rapa peneliti geologi dari Singapore Eart Observatory

h melakukan sebuah penelitian di salah satu gua yang

e
:z?-iiat di daerah Lhoknga. Dari hasil penelitian tersebut
rja d'a merilis bahwa di Aceh paling tidak sudah pernah
lpiCu1 tsunami sebanyak 7 sampai dengan 10 kali, yang
ichte oleh gempa bumi dengan kekuatan minimal 8 skala
penel_r_pel‘ setiap 500 tahun sekali. Maka berdasarkan hasil
erj ‘-t ian ini mereka memprediksi kejadian §erupg alfan
Jadi lagi 500 tahun kedepan terhitung sejak kejadian

Sunam;
Dami di tahun 2004 yang lalt-
Pulau
Bisa saj .sahnya Pulau Weh dengan
urnatera di >aja tﬁrfnsada};h disebabkan oleh §alah satu
| masa "all i per 500 tahun sekali tersebut.

dar'

1pge . am .
ebaggalinpa bur’m daln ;?ugalam pahasa Aceh yans berarti
Pindop mana ‘weh indah /bergeser meninggalkan Ulee
. Pulau Weh P rut masyarakat Aceh berasal dari

Lheye yang masih mePY

ata Theueh’ yang arti"Y? lepa®-
perkesimpulan bahwa Pulau

- da yan .
w ']adl. Jlki‘rl;“ d:ngaz” «weh’ lebih kepada bentuk pulau

eh dlberlel;ipai nuruf W’ tentu ini tidak bisa dijadikan
Z::ga;;inl):a T wa bisa saja pendapat ini muncul belakangan,

te
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tepatnya setelah ditem ukam’lya tekh nOIogi Satelit,

S€Mmijni
rmmmalnya pesawat.
posisi

kuatkan dengan kenyataan
secara

(atau Pulau Sumatera 0
r:ese]umhanJ yang berada pada Patahan Semangko Xieﬁ
hinm entang sepanjang 1900 KM mulai dari Band2 ng
mergngba ke Teluk Semangko di selatan Lampung yang
me €Ntang paralel dengan Zona Subduks! =g
upakan konvergensi antara Lempeng Tekton!

en :
§an Lempeng Tektonik Australia.

Hipotesa ini juga di
juga
Ulay Weh dan Aceh

ang
Kembalj kepada pembahasan kita diawal. Ad2 Zlam

er
ahl;::iapat bahwa Sabang berasal dari kata saban ql . 11asi-
ceh yang artinya sama rata tanpa ada diskri™ . _pih

al ipj 4;
mud:}l, ?r:gasafkan pada karakter orang Sabang yang “pan
Seiring bnél‘lma para pendatang dari luar Pulau W€ ;Jbah
pQHYebutaerJalannya waktu kata saban itu b€
N menjadi Sabang. i
Sebagi 52
dari by Zl;:ian lagi berpendapat bahwa Sabang itu berZﬂg
rsneletuS. S abrabf s-habag, yang artinya gunung beralpi —gdi
daban . ebaag. Ini kemudian berubah penyebutan mé*,, w2
ahuly g p,, 52Mana tersebut di dalam catatan b? llrlg

. 1 Pyl
®Tapi akgif, au Weh dan Sabang banyak terdapat gurl

Berd

s asarka i

eby Sarkan rujukan data-data yang telah
ela

a » kami Jebih
shap, ' :l “SUI.kata Saban Fondong kepada kesi mpu D
Namg Pulang artinya guHUnggbltu berasal darj bahasa AY %9
ya U Weh erapi yang m
R i e e o s

Pindah) 45, lheueh ?lf;;sa )lokal setempat (l; Dalllda ::Kﬂl

as). Ceh) y
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Jadi, sejarah penamaan Sabang, Pulau Weh, dan Ulee

Lhe_ue tidak bisa terpisah satu sama lainnya. Penamaan
etiganya lahir dari sebuah fenomena alam, peristiwa
Bmpa bumi dan tsunami pada masa lampau. Yang
ef““_“gkinan besar terjadi pada salah satu dari 7 s/d 10 kali
ale{laa;llan gempa bumi dan tsunami dahsyat di masa lall.x yang
rilis terus ‘?e,“ﬂang persetiap 500 tahun sekali sebagaimana
Obse Penelitian yang dilakukan oleh Singapore Earth

I'Vatory,
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